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ABSTRAK 
 

Gate valve merupakan salah satu komponen dalam sistem perpipaan yang berfungsi untuk 

membuka dan menutup aliran fluida. Cara kerja dari Gate valve adalah menaikan dan menurukan 

disc untuk membuka dan menuntup aliran fluida. Proses pembuatan yang tepat untuk membuat 

produk Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 adalah dengan metode pengecoran logam dengan 

permesinan pada bagian tertentu. Pada proyek akhir ini akan membahas secara khusus mengenai 

Pembuatan dan Pengujian Coran Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 dengan 

menggunakan material ASTM A-536 grade 60-40-18. Proses pengecoran logam diawali dengan 

pembuatan pola dan kotak inti, pembuatan cetakan dan inti, proses peleburan dan penuangan, 

proses pengerjaan lanjut, hingga proses pengujian dan pemeriksaan mutu. Produk coran Body 

Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 menggunakan material cetakan pasir greensand dengan metode 

cetakan tangan dan proses peleburan cairan menggunakan tanur induksi dengan frekuensi 

menengah. Hasil produk coran memiliki dimensi sesuai dengan perencanaan, struktur mikro yang 

terjadi sebanyak 58% perlit, 35% ferit, dan 7% ledeburit, sedangkan kekuatan mekanis dari 

material tidak memenuhi ketentuan standar material yang digunakan dengan rata-rata kekuatan 

tarik 505,55 MPa dan rata-rata regangan hanya mencapai 2,4%. 

 

Kata Kunci: Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16, ASTM A-536, Pembuatan, Pengujian, 

Pengecoran Logam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Kapal laut merupakan salah satu alat transportasi air yang berfungsi untuk mengangkut 

penumpang dan barang. Dalam setiap kapal laut terdapat salah satu sistem yang selalu ada, 

yaitu sistem perpipaan. Sistem perpipaan dalam kapal laut berfungsi untuk memindahkan 

fluida dari suatu tempat ketempat lainnya. Fluida yang dipindahkan antara lain, bahan 

bakar, air bersih, dan waste water. Fluida ini umumnya memiliki tekanan, temperatur, serta 

sifat fisik dan kimia.  

 Dalam aplikasinya, setiap pipa pasti memiliki katup untuk mengatur kapan aliran 

tersebut keluar dan masuk. Fungsi tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan cara 

menggunakan valve pada bagian sambungan pipa. Selain itu valve merupakan solusi untuk 

mempermudah perbaikan bila terjadi kebocoran atau masalah pada aliran perpipaan. Valve 

memiliki beragam bentuk dan model seperti, gate valve, check valve, globe valve, straine-

y valve, butterfly valve, dll. Ragam bentuk dan model valve tersebut memiliki karakterisktik 

dan kemampuan yang berbeda beda disesuaikan dengan aliran yang mengalir didalamnya. 

Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 berfungsi untuk membuka dan menutup aliran air, serta 

menahan tekanan yang diakibatkan dari aliran air tersebut. Gambar 1.1 merupakan 

visualisasi dari setiap bagian gate valve. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 (a). Struktur (b). Body 

(a) (b) 



 
 

  

Proses pembuatan yang tepat untuk membuat Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 

16 adalah dengan metode pengecoran logam dengan machining pada bagian tertentu. 

Metode pengecoran logam dapat diterapkan pada benda – benda yang sulit jika dibuat 

dengan metode permesinan. Tahapan proses pengecoran logam yang dapat diterapkan pada 

pembuatan Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 diantaranya pembuatan gambar 

desain, perancangan pola dan kotak inti, pembuatan pola dan kotak inti, perancangan coran, 

dan proses pembuatan coran. 

 Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 dibuat menggunakan material ASTM A-

536 Grade 60-40-18. Penggunakan material ini ditentukan dengan pertimbangan ketahanan 

tekanan dan aus pada area katup yang mengalami gesekan dan tekanan dari fluida yang 

mengalir di dalamnya. Material ASTM A-536 Grade 60-40-18 merupakan besi cor nodular, 

besi cor nodular memiliki garfit berbentuk bulat, sehingga gesekan yang terjadi kecil yang 

menjadikannya tahan aus. Selain itu, material ASTM A-536 Grade 60-40-18 memiliki sifat 

mekanik dengan kekuatan tariknya ≥414 MPa, dan memiliki regangan minimal 18%. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam proses pengerjaan Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 

16 menggunakan material ASTM A-536 grade 60-40-18 sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pembuatan coran? 

2. Bagaimana proses pegujian coran seusai standar ASTM A-536 Grade 60-40-18? 

3. Bagaimana menghitung biaya operasional produksi? 

1. 3 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 sesuai dengan 

standar ASTM A – 536 grade 60-40-18 dalam proyek akhir ini adalah : 

a. Membuat dan menghasilkan produk coran. 

b. Melakukan pengujian terhadap coran sesuai standar yang telah ditetapkan dari 

masing – masing pengujian. 

c. Menghitung biaya operasional produksi pembuatan dan pengujian coran 

 

 



 
 

1. 4 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan dalam pembuatan dan pengujian coran Body Parallel 

Gate Valve DN 100 PN 16 sesuai dengan standar ASTM A – 536 grade 60-40-18 

adalah: 

a. Pembuatan cetakan. 

b. Pengujian pasir cetak greensand.  

c. Peleburan dan penuangan menggunakan tanur induksi. 

d. Pengujian komposisi cairan logam seusai dengan standar. 

e. Pengerjaan lanjut 

f. Pengujian visual pada permukaan coran 

g. Analisa cacat coran  

h. Pengujian dimensi coran. 

i. Pengujian mikro struktur pada hasil coran. 

j. Pengujian tarik (tensile test) 

 

1. 5  Sistematika Penulisan 

Pembuatan benda Coran Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 dengan 

material sesuai standar ASTM A-536 Grade 60-40-18 ini dikerjakan oleh kelompok 

yang terdiri dari 3 orang. Masing – masing orang mempunyai tugas pokok dan fungsi 

masing – masing. Pada proyek akhir ini penulis mendapat tugas untuk melakukan 

proses pembuatan dan pengujian coran Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16 . 

Hasil kerja akan diuraikan dalam sebuah laporan teknik. Adapun isi laporan teknik 

ini berisikan tentang proses pembuatan dan pengujian coran Body Parallel Gate 

Valve DN 100 PN 16 terbagi menjadi tiga bab diantaranya : 

a. BAB I PENDAHULUAN berisikan latar belakang, tema, judul, perumusan 

masalah, tujuan, ruang lingkup dan sistematika penulisan. 

b. BAB II LAPORAN KERJA meliputi metodologi penulisan, proses pembuatan 

coran yang mengacu pada perancangan coran, kendali kualitas coran, 

pengujian coran, biaya produksi pembuatan coran, dan hasil analisa. 

c. BAB III KESIMPULAN berisikan kesimpulan dari pembuatan dan pengujian 

coran Body Parallel Gate Valve DN 100 PN 16  


